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Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran dalam
Pemberitaan Bencana Banjir di Televisi

(Studi Analisis Isi Evaluatif Pemberitaan Banjir Jakarta dan Sekitarnya
Periode 10 Januari hingga 6 Februari 2013 di Metro TV)

ABSTRAK

“Bad news is a good news” menjadi dalil media televisi di Indonesia dalam
memberitakan informasi khalayak luas. Bencana sering menjadi komoditas
pemberitaan media massa khususnya televisi. Bencana menjadi daya tarik bagi
media dan khalayak. Bencana menciptakan situasi yang tidak pasti atau
uncertainty. Masyarakat memiliki keingintahuan tentang apa yang terjadi dan
akan mencari tahu informasi bencana tersebut. Pentingnya informasi tentang
peristiwva bencana ini membuat media berlomba-lomba memberikan informasi
kepada masyarakat. Bagi media sendiri, peristiwa bencana menjadi sebuah event
besar yang tidak dapat dilewatkan sehingga bencana menjadi pemberitaan utama
dengan intensitas tinggi.

Setiap kali bencana, khalayak disuguhkan yang menampilkan gambar isak
tangis, ratapan, kepanikan, dan angka-angka jumlah korban. Berita yang tanpa
kesedihan berarti berita buruk bagi jurnalis. Sedangkan, berita yang sarat air mata
dan darah menjadi berita baik bagi jurnalis dan pelaku media karena dipercaya
akan laris dijual. Tak jarang liputan bencana media televisi justru menambah atau
memperparah trauma korban bencana banjir. Sensitivitas bencana atau jurnalisne
empati sangat dibutuhkan dalam meliput peristiwa bencana agar berita yang
ditayangkan tidak merugikan orang lain terutama korban yang mengalami
bencana.

Bencana banjir yang terjadi di Jakarta pada Januari hingga Februari 2013
menarik perhatian karena intensitas penayangan berita yang terus menerus. Di
tengah gentingnya bencana banjir berlangsung, liputan media televisi melalui
breaking news dan program siaran berita lainnya sering menampilkan sisi
melodrama peristiwa bencana banjir. Menampilkan gambar kepanikan, lokasi
banjir, luapan sungai, ekspos terhadap jumlah, tempat tinggal, dan lingkungan
korban, disorot sedemikian rupa untuk menggugah rasa iba dan berkesan
mencekam.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi evaluatif
yang bertujuan untuk melihat bagaimana P3SPS (Pedoman Perilaku Penyiaran
dan Standar Program Siaran) tentang P3SPS diterapkan pada peristiwa bencana
banjir yang melanda DK Jakarta dan sekitarnya. Selain melihat P3SPS, penelitian
ini juga melihat penerapan jurnalisme empati dalam peliputan bencana melalui
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pasal-pasal P3SPS tentang peliputan bencana. Sehingga dapat diketahui,
bagaimana Metro TV sebagai televisi berita pertama dalam memberitakan
peristiwa bencana alam melalui penerapan P3SPS.

Peneliti menggunakan pasal-pasal P3SPS yang terkait peristiwa bencana,
antara lain pemaksaan dalam pengambilan gambar atau wawancara, gangguan
terhadap pekerja tanggap darurat, pertimbangan proses pemulihan korban dan
keluarga, penayangan gambar dan suara korban saat terjadi bencana banjir,
menampilkan gambar korban atau mayat secara close-up, menampilkan luka berat
dan darah korban, mewawancarai anak di bawah umur sebagai narasumber, dan
narasumber yang digunakan serta fokus pemberitaan peristiwa bencana banjir.

Dalam penelitian ini, Metro TV belum sepenuhnya menerapkan P3SPS dan
jurnalisme empati dalam memberitakan bencana banjir. Jurnalis Metro TV masih
melakukan pemaksaan dalam pengambilan gambar maupun mewawancarai
korban. Pertanyaan-pertanyaan yang menyudutkan korban dan tidak berempati
terhadap korban kerap kali dilontarkan tanpa memandang kondisi psikologis
korban. Seringkali korban diminta untuk menceritakan kronologis peristiwa banjir
yang dialami korban. Namun, dalam hal luka dan darah korban serta wajah korban,
Metro TV sudah menerapkan pasal dalam P3SPS dan jurnalisme empati untuk
tidak menayangkan gambar secara detail atau close-up.

Kata Kunci : Televisi, Berita, Bencana Banjir, P3SPS, Jurnalisme Empati
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HALAMAN MOTTO

IN THIS LIFE, WE CAN’T ALWAYS DO GREAT THINGS.
BUT WE CAN DO SMALL THINGS WITH GREAT LOVE

(MOTHER TERESA)

GOD HEARS AND HE SEES, AND YOU’'RE NOT ALONE IN YOUR
STRUGGLES. REMAIN FIRM AND STABLE FOR GOD HAS YOUR
DELIVERANCE PLANNED

(JOCYE MAYER)

SUCCESS ISN'T SOMETHING THAT JUST HAPPENS,
SUCCESS IS LEARNED,
SUCCESS IS PRACTICED,
AND THEN IT IS SHARED
(SPARKY ANDERSON)

BERBAHAGIALAH DIA YANG MAKAN DARI KERINGATNYA SENDIRI,
BERSUKA KARENA USAHANYA SENDIRI,
DAN MAJU KARENA PENGALAMANNYA SENDIRI

(PRAMOEDYA ANANTA TOER)
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MIMPI-MIMPI KAMU,

CITA-CITA KAMU,

KEYAKINAN KAMU,

APA YANG KAMU MAU KEJAR,

BIARKAN IA MENGGANTUNG,

MENGAMBANG.

DI DEPAN KENING KAMU.

JADI DIA NGGAK AKAN PERNAH LEPAS DARI MATA KAMU.

DAN KAMU BAWA MIMPI DAN KEYAKINAN KAMU ITU SETIAP HARI,

KAMU LIAT SETIAP HARI,

5 CM

CUMA KAKI YANG AKAN BERJALAN LEBIH JAUH DARI BIASANYA,
TANGAN YANG AKAN BERBUAT LEBIH BANYAK DARI BIASANYA,
MATA YANG AKAN MENATAP LEBIH LAMA DARI BIASANYA,
LAPISAN TEKAD YANG SERIBU KALI LEBIH KERAS DARI BAJA,
HATI YANG AKAN BERKERJA LEBIH KERAS DARI BIASANYA.

DAN MULUT YANG AKAN SELALU BERDOA.

PERCAYA BAHWA KAMU BISA MERAIH MIMPI
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